PERTAMA KITA BAHAS GENDER DAHOLO :) 


Cowok : 
Aru, Kira, Osa, Allen, Renn, Momorin Vi, Khatim. 


Cewek : 
Vava, Cia, Mizu, Vu. 


“ceklek 
xkring 


Suara pintu vang terbuka dan kemudian membentur sebuah 
bell vang tergantung diatasnva, suara gemerincing bell itu 
menarik perhatian seorang pekerja part time, 


Kasir itu menoleh kearah pintu dengan wajah vang terlihat 
lesu 
"Selamat datang,, silak— ' 


XBRAK 


' Aru-san ku mau pinjam uang 30.000! " sela remaja itu 
sambil menggebrak tangannya ke meja kasir tepat didepan 
Aru, 


Aru terdiam dengan wajah terkejut, ia melihat fokut wajah 
adik kelasnya itu dan ia mulai sadar siapa remaja dengan 
mata merah tersebut, 


XPLAK 


' GAKI '' balas Aru dengan nada kasar sambil menggeplak 
kepala remaja itu, remaja itu sampai terjongkok dilantai 
memegangi kepalanva, walau ia telah menunjukan wajah 


imut dan hampir menangis Aru tetap memandang dingin 
kearahnva, 
' Pinjam ke vang lain saja sanal, aku sedang tidak punva ' 
lanjutnva dan kembali membereskan barang-barang nva 
lalu pulang, 


' A-R-U- " rengek remaja itu dengan tampang baby 
lovely, 


Aru yang kelelahan ditambah lagi dengan seorang adik 
kelas yang merengek meminta uang adalah hal paling 
membuatnya kesal, ia berbalik mendatangi adik kelasnya 
itu lalu... 


Menarik kerah baju remaja itu dan menatap lekat wajahnya, 
" ngajak berantem?! " ujarnya dengan aura membunuh 
yang kuat, 


" LAH..., ADA KDRT DISINI?! " Seseorang dari belakang tiba- 
tiba berteriak dengan keras, 


' Yaya-san- " 


" Sial, nih anak ngerengek lagi " ucap Aru dalam hati 
dengan wajah agak muak dan dalam posisi tetap, 


" Ada apa Renn? " Tanya Yaya yang sepertinya sudah 
mengerti apa yang terjadi, 


"Aku dianiaya Aru ueee " 


"Oh begitu-, OK!, Aru kau mukul 3x aku juga 3x ya- " ujar 
Yaya sambil berjalan pelan menghampiri mereka berdua dan 
juga menaikan lengan baju kanannya, 


"Oh hell..., Aku bakal bonyok sepertinya... " gumam Renn 
secara pelan sambil melihat pasrah 2 kakak kelasnya akan 


menghajarnva. 
xPuk 


Kemudian dari belakang muncul seorang kakak kelas lain 
memukul kelapa Vava dan Aru pelan menggunakan kaleng 
soda secara bersamaan, 

"Adiknya jangan digangguin -! " 

" Lebih baik kita gantung kakinya di pohon itu " lanjutnya 
sambil menunjuk pohon tinggi diluar supermarket, 


" Ueeee, senpai kok gitu, ueee " balas Renn dengan 
rengekan yang menyebalkan, 


Aru yang sudah mulai lelah melepaskan kerah baju Renn, 
" Sudahlah lebih baik kita pulang, hari sudah mulai gelap " 
ucap Aru dengan nada tenang karena lelah setelah berkerja, 


Yaya masih menatap dengan niat menggebuk kearah Renn 
walau Renn sudah memandang Aru lama sekali, saat Renn 
berjalan dan mulai sejajar dengan Yaya, yaya mengambil 
kesempatan itu untuk menggeplak kepala Renn dengan 
sangat amat sengaja dan niat yang kuat. 
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Bell istirahat telah berbunyi, seperti biasa Aru pergi ke 
kantin dan mencari tempat duduk yang biasa mereka pakai 
untuk duduk bersama, 


" Aru~ " panggil seseorang, Aru menoleh dan melihat 
lambaian tangan yang tak asing, dia bergegas menuju arah 
meja itu dengan sebuah napan berisi makanannya, 


Kemudian Aru duduk diantara 2 teman akrabnya yaitu Yaya 
(kiri) dan Vi (kanan) walau sebenarnya ditempat duduk itu 
semua adalah teman akrabnya, 


Ditempat duduk itu ada banyak teman mereka, Vi, Yu, Kira, 
Cia, Renn, Momo, Allen, Mizu, Osa dan Yaya. Mereka adalah 
teman baik walau umur mereka berbeda, Allen, Mizu, Vi dan 
Khatim adalah anak kelas 3. Kira, Yu, Momorin dan Yaya 
adalah anak kelas 2. Sisanya Renn, Cia dan Osa adalah anak 
kelas 1. 


Bagaimana mereka dapat saling mengenal? Entahlah karena 
ini semua terjadi begitu saja. 


"Ne minna, ku ingin bicara, apa libur musim panas kalian 
tidak kemana-mana kan? " Tanya Allen dengan nada serius, 


"Tidak/no- " balas mereka semua bersamaan, 


"Bagus- " kemudian ia berdiri dari tempat duduknya tanpa 
alasan yang jelas dengan wajah penuh semangat, 


“Brak 


Allen menepuk meja kantin dengan keras, dibalik 
tangannya itu terdapat selebaran kuning dengan gambar 
pantai, 

" Sudah diputuskan, KITA HARUS MENGINAP DI VILA 
KELUARGA KU!, lebih tepatnya pulau pribadi hehehe " 
lanjutnya dengan setengah berteriak setengah tidak, 


Awalnya semua terdiam karena tetkejut dengan apa yang 
dikatakan Allen, namun tak lama kemudian... 


"WWUUUUUHUUUU " 

' YEEEEEYYYY " 

Tingkah mereka sudah seperti monyet, mereka memporak 
porandakan kantin, 


Allen, Vi dan Kira tengah naik diatas kursi sambil 
menyelebrasikan liburan mereka, Aru dan Yaya menaikan 
satu kakinya diatas meja makan sambil berteriak-teriak, 
Khatim, Momorin dan Renn tengan asik naik keatas meja 
makan dan melompat kesana kemari secara tidak jelas, Mizu 
menari break dance di lantai dengan anehnya, 


Dan sisanya Yu, Cia dan Osa mereka hanya mengangkat 
kedua tangan mereka dan berteriak tidak jelas, 


H HEY... " 


Mendengar suara yang tidak asing ditelingah mereka 
semua, Wajah pucat takut dan jantung berdetak kencang, 
mereka menoleh pelan dan benar saja... 


' Sehabis jam istirahat ini kalian semua kekantor saya! " 
Benar saja itu adalah guru Bp/Bk. 


Setelah gutu itu pergi mereka masih dalam posisi yang 
sama saling menoleh lalu tiba-tiba menunjuk kearah Allen, 
" HAH INI NIH SALAH ALLEN-SAN! " -Aru 


" NAH IYA DIA PALING BIKIN RIBUT! " -Renn, Kathim, Yaya 
" HEH?! " -Allen 


Dan lain sebagainya, keributan dimulai kembali, jujur saja 
sebenarnya banyak anak yang muak sekaligus iri melihat 
mereka, apalagi dengan para anak kelas 1 yang mampu 
mendekati 3 senior terfavorit disekolah, Aru, Allen dan Vi. 


Tak jarang pula para anak kelas 1 lainya memperlakukan 
mereka secara tidak adil, terutama kepada Renn dan Osa. 


Beberapa jam telah berlalu, setelah mendapat ceramah dari 
guru dan usai kelas akhirnya waktu pulang pun tiba, mereka 


pulang secara terpisah, Aru, Khatim dan Vi harus kerja part 
time. Allen, Yu dan Osa memiliki les privat pada jam akhir 
siang ini. Renn, Yaya, Kira dan Momorin mengikuti beberapa 
ekstrakulikuler. Sedangkan Mizu dan Cia harus mengikuti 
kegiatan OSIS. 


Hari hari mulai berlalu dan kegilaan biasa mulai berlaku, hal 
hal yang mereka lakukan sebelum memasuki libur musim 
panas, 


Menaiki gerobak sekolah (yang melakukan Aru, Yaya, Kira. 
Yang lain nonton sambil ketawa), 


memanjat jendela lantai 2 untuk bolos (yang melakukan 
Aru, Mizu, Yaya, Kira, Renn, Momorin.), 


Memasang spanduk besar dari atap sekolah bertuliskan 
JANGAN ADA TUGAS! & SEKOLAH BUAT GIBAH-ehel (yang 
melakukan semua, yang punya ide Aru dan Yaya) 


Uji nyali semalaman nginap disekolah (yang punya ide 
Renn, yang dateng juga cuma Renn) 
" Lah... Kok cuma aku?? "-Renn 


Sampai dengan membanjiri lapangan sekolah dengan air, 
tentu saja mereka berhasil kabur dari kejaran guru Bp/Bk, 
walau tertangkap alasan mereka melakukan itu adalah... 
"Iseng pak..." Ucap mereka semua dengan nada gemetaran 
dan kepala menunduk. 


TO BE CONTINUE... 
HANYA KEGIATAN PERSAHABATAN MURID SMA BIASA— ^.^ 
TIDAK ADA YANG MENCURIGAKAN TOH-- 


Mizu duduk dikelasnva seperti biasa, mengerjakan tugas 
OSIS vang tidak sempat ia kerjakan kemarin, entah ada 
angin apa tiba-tiba beberapa murid mulai mengerumuninva, 
' Hei Mizu bagaimana kau bisa akrab dengan 3 murid favorit 
itu? " Tanya salah satu dari mereka, 


" Oh soal itu... entahlah, ini terjadi karena ketidak 
sengajaan ' ucap Mizu sambil tetap fokus pada 
pekerjaannya, 


"Oh-, pasti lelah ya dibeda bedakan dengan mereka-, tapi 
tenang Mizu—, kami akan selalu ada untuk mu~ " 


"Ya, terserahlah " 


Ruang kelas 1-3. 

Kelas yang sedikit ramai, kertas kertas terlempar kesatu 
titik, tawaan mereka semua sedikit berisik, satu bangku 
yang penuh coretan, 


Ya... 


Renn tengah duduk diam sambil merunduk dibangku 
tersebut, selalu dilempari sampah, namun ia tetap diam, 


" Kalo cuma mau cari perhatian ke para senpai itu nggak 
usah sombong! " Seorang anak laki-laki melemparkan kertas 
yang sudah ia remas menjadi bola kekepala Renn, 


" Mentang mentang temenan sama 3 senpai favorit kau 
nggak mau temenan sama kami, cih sombong banget! " Lagi 
dan lagi, terus menerus mendapat perilaku seperti ini, 


Renn bangkit dari tempat duduknya lalu mengambili 
sampah sampah yang telah dilempar kearahnya, ia 
memungutnya lalu memasukannya kedalam tempat 


sampah. Sosok tenang vang jarang terlihat, dimata para 
senpai dan teman temannya, Renn adalah sosok manusia 
yang sangat mengesalkan namun juga seru, hanya sebagian 
dari mereka yang tahu bahwa Renn yang sebenarnya adalah 
sosok penyendiri nan pendiam. 


Tak lama bell masuk telah berbunyi, anehnya guru masuk 
sedikit terlambat, beberapa menit telah berlalu, 3 orang 
tengah mengerubungi Renn, 2 laki-laki dan 1 perempuan. 


Seorang laki-laki itu yng berada dibelakang Renn tiba-tiba 
menyekik leher Renn dengan 1 tangan, Renn yng terkejut 
hanya bisa mencakar, mumukul serta mencubiti tangan 
teman sekelasnya itu, 


Sambil cekikikan, laki-laki yang satu lagi mengambil sebuah 
spidol merah dan mulai menulis sesuatu dibaju Renn, 
perembuan yang sebenarnya sebagai ketua geng itu mulai 
mengambil ponsel miliknya dan mengambil foto Renn yang 
tengah tercekik berserta coretan coretan dibajunya, 


Lalu menunjukan kepada 1 kelas, suara tawa bising itu 
hanya mampu membuat Renn diam, ia tak bisa mengatakan 
apapun dilain sisi ia juga tidak mau meninggalkan teman 
temannya hanya demi kedamaian dirinya semata. 


Entah apa yang terjadi tiba-tiba mereka kembali kebangku 
masing-masing, ternyata guru sudah datang bersama 
seorang siswi baru, 

"Dia adalah Shiro teman baru dikelas kalian, akrabkan diri 
kalian ya- " ujar guru itu lalu menulis sesuatu di papan 
bersamaan dengan guru yang sedang menulis, Shiro 
berjalan pelan sedikit malu kebangku yang ada disebelah 
Renn, 


Satu kelas bising sengan bisikan tentang Shiro, walau 
begitu Renn sama sekali tidak menggubrisnya, 


' Haduh.... Murid baru..., Ajak gabung mau nggak ya...?, ntar 
ku tanya senpai saja— " batin Renn yang sebenarnya tengah 


QUQUP. 


Saat jam istirahat seperti biasa, mereka makan di satu meja 
bersama, Aru dan Vava sepertinva sedang asik ribut sendiri, 
mereka ribut tentang enaknva bubur diaduk atau tidak 
diaduk, 

' Kalo menurutku bubur diaduk atau tidak itu dama saja dari 
pada bubur disedot kan " saut Kira sambil menahan tawa, 


LU Pfft— LU 
Semua menahan tawa mendengar sautan Kira, 


' Masih mending toh disedot daripada makan bubur pakai 
sumpit " Momorin dengan nada tertawa mengatakan hal lain 
yang lebih aneh, 


LI) Pfft— LI) 
Tawa absurd mereka semakin tidak tertahankan, 


1 Uhuk uhuk " 


' NOH KAN RENN SAMPAI KESELEK BAKSO HAHAHA " ujar 
Aru dengan Girang sambil menunjuk tanpa ia sadati sendok 
makannya mash berada di mulut nya, 

' Qhok ohok " 


Semua terdiam melihat Aru hampir tersedak sendok makan, 
tak lama semua tertawa melihatnva teruma Renn vang 
tertawa sambil terbatuk-batuk karena masih tersedak. 


"Ne Renn-chan, ku dengar ada murid baru dikelasmu? ' 
tanya Vi dengan nada yang masih sedikit tertawa tawa, 


" A-, l-iva.., tapi kurasa dia masih dikerumuni oleh anak 
anak kelas " balas Renn dengan wajah tersenyum, 


"Oh iya kah?, dia anak yang seperti apa? " Saut Kira, Cia 
dan Aru secara bersamaan, 


' Hemm,, sedikit pemalu mungkin " 


" Wih, berarti sifatnya sangat bertolak belakang denganmu 
va Renn- " ucap Allen sambil sedikit tertawa, 


"Y-ya, mungkin..." 


Aru mulai kembali fokus kemakanannya kemudian matanya 
tak sengaja melihat seorang anak yang sangat asing 
dimatanya, anak itu duduk sendirian dipojokan kantin, 


Karena penasaran Aru pun menepuk pundak Yaya dan Kira 
secara bersamaan dan tidak santai, 
' Itukah murid barunya? " ucap Aru sedikit berbisik, 


"Ah, iya itu dia " balas Renn sambil melirik rah yang Aru 
tunjuk, 


" Hei apa kalian sadar? " Tanya Osa dengan tiba-tiba, 

" Bahwa Renn tidak memkai seragam sekolah, dia hanya 
memakai bawahannya saja " lanjutnya sambil 
memperhatikan Renn, 


"Oh iya, kenapa kau memakai kaos putih? " Tanya Yu yang 
juga mulai penasaran, Renn hanya terdiam saat teman- 
temannya mulai sadar bahwa ia tidak memakai seragam 
lengkap, 


' E-eto..., Ta-... Tadi aku jatuh dilumpur.. " Balas Renn 
dengan wajah malu malu, 


" Pfft-, kamu jalan lihat ke depan atau kebelakang, 
bagaimana bisa kau jatuh itu haha " Aru menunjuk dengan 
garpu ditanganya dan tertawa lepas, 


Khatim melihat kearah jendela kantin dan menyadari bahwa 
tidak mungkin ada lumpur karena itu ia menyimpulkan 
bahwa Renn berbohong, 

" Biarkan saja... mungkin ia tidak ingin kami mengetahui 
yang sebenarnya " batin Khatim sambil tersenyum tipis, 


“DingDongDingDong 


Bell masuk telah berbunyi, sebelum masuk mereka 
melakukan suit dan bertaruh yang kalah harus 
mengembalikan semua nampan ini, 


"Sial..." 

Mungkin ini hari sial untuk Aru, ia membereskan semua 
nampannya lalu tanpa sengaja melihat Allen dan Mizu 
membisikan sesuatu pada Renn setelahnya mereka pergi 
bertiga menuju kelas masing masing. 


Pelajaran kali ini adalah Saint, Aru duduk sambil memainkan 
penanya, tanpa menyimak apapun yang ada di papan tulis, 
" Kurang 2 Minggu lagi menjelang hari libur, ku harap semua 
berjalan lancar- " 


XBLETAK 


" Aru papannya disebelah sini, bukan disana. 
Perhatikan! " Ucap sang guru dengan posisi tangan yang 
baru saja melempar sepatunya kearah Aru, 


Aru vang masih terkejut sekaligus merasa nveri pada 
kepalanva mulai mengangkat tangan, guru itu kembali 
menoleh, 

" Ada apa? " Tanvanva dengan dingin, 


' l-itu bu..., sepatunya... jatuh " Aru menunjuk kearah luar 
jendela yang terbuka sambil mencoba menahan tawanya, 
sepatu Ibu guru itu terjatuh keluar dan mengenai kepala 
guru BP/Bk. 


Berjam jam kemudian pada akhirnya bell pulang berbunyi, 
bersamaan pula ponsel Aru juga berbunyi sebuah pedan 
singkat dari Allen, 


[Ketemuan bentar dikelasku | 


Aru berjalan pelan, saat sampai ia dikejutkan dengan... 
Sebuah... 

Penculikan... 

Berencana... 


Renn menggendong seseorang dipunggungnya namun 
kepala orang itu diberi karung dan tangan serta kakinya 
diikat kuat, sedangkan teman temannya hanya duduk santai 
melihatnya, 

" Moshi moshi pulici ad- " 


" HEH DENGERIN DULU! " Yaya membanting ponsel Aru 
kelantai sampai retak, mereka semua tiba-tiba panik, Kira 
berlari kearah ponsel Aru terbanting lalu menendang ponsel 
itu, ia mulai telungkup dan menangis, 

" Lantai kamu nggak papa? " Tanyanya kepada lantai tempat 
ponsel Aru terbanting, 


" TELFON AMBULAN WOY, SEBELUM LANTAINYA TIADA! " 
Ujar Momorin dengan Hebohnya, 


Aru berjalan menghampiri ponselnya yang sudah tidak 
berbentuk ponsel lagi, ia mulai mengambilnya lalu menatap 
Kira, Yaya dan Momorin, 
" Kapak mana kapak? " Ujar Aru dengan aura hitam 
mengelilingi tubuhnya. 


TO BE CONTINUE... 


PERTEMANAN MACAM APA INI? 
HP TEMAN ANCUR YANG DIKHAWATIRIN LANTAI... 


DAN JUGA... 
ITU SAPA WOY KLEAN CULIK?? 
KESIAN ANAK ORANG ITUU!! 


' Aru sabar Aru, kita harus utamakan lantai vang terluka, 
jadi tenang dulu va " ujar Yaya sembil sibuk mencoba 
mendengarkan detak jantung dari lantai tersebut, 

" HEH! DIA TIDAK BERNAFAS! " 


' USO..., TIDAK MUNGKIN KAN KALAU..., hiks... Lantai-san- 
hiks " 

Yaya, Kira dan Momorin menangisi sang lantai dengan 
sangat begonya, Atu madih diam ditempatnya berdiri 
memandang kesal kearah mereka bertiga, 


Mizu pun menghampirinya dan memberinya sebuah pisau, 
Renn menurunkan culikannya itu lalu mengambil tali dan 
mulai membagikan 3 tali itu kepada Vi dan Allen, 


"Ne kita sebenarnya sedang apa disini?, mau menghentikan 
hidup orang lain? " ucap Osa dengan wajah polosnya yang 
imut, 


Khatim yang mendengarnya langsung menoleh dan 
memegang pundak Osa, 

" BABY OSA KU DIAJARIN SIAPA NGOMONG SEPERTI ITU?!, 
NGGAK BOLEH YA!, NGGAK BOLEH! " teriaknya sambil 
sedikit mengguncang guncang pundaknya, Osa hanya 
mengangguk ngangguk polos, 


Sedangkan Cia mulai menata tempat duduk untuk bocah 
yang diculik oleh mereka, 
' Douzo— " ucapnya memperbolehkan duduk, 


'A.., nggak keliatan... ' 


"Oh iya, maaf lupa " 

Cia mengangkat tubuh remaja itu dan menidurkannya secar 
terlentang dibarisan kursi itu, setelahnya Cia duduk sambil 
menikmati suasana yang sedang panas ini. 


"Ok, Aru-san udah ku iket kenceng ini Vava-san nya, silakan 
ditiadakan " -Renn 


"Ini juga udah~ " -Allen&Vi 


" Heh, kok kami diikat?? " Ujar mereka bertiga secara 
bersamaan, dengan wajah takut melihat Aru membawa 
sebilah Pisau dengan wajah yang amat teramat kesal, 


" Kalian telah menghancurkan ponselku..., kalian 
tahu? Ini cicilannya belum lunas! " 


" A-apa yang kau mau Aru? " 
" Ganti... Rugi...! " 


Setelah itu dari luar jendela terlihat 3 buah ponsel yang 
tengah melayang bebas dari lantai 3. 
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Keesokan nya seperti biasa Mizu mengerjakan tugas OSIS 
yang belum ia selesaikan. Aru tidur dikelas hingga bel 
berbunyi. Osa sedang sarapan pagi bersama teman 
ekstrakulikuler nya. Cia, Vi dan Khatim sedang berada di 
perpustakaan. 


Allen sedang berlatih untuk drama yang akan ia bintangi 
setelah musim panas berakhir. Momorin sedang berlatih 
menyempurnakan santetnya. Kira, Yaya dan Yu tengah 
bermain UNO di koridor lantai 3. Sedangkan Renn dan 
teman baru mereka semua Shiro tengah mengobrol santai 
dikelas mereka. 


Hari pun berlalu dengan cepat, palahan walau tak terasa 
Shiro sudah menjadi salah satu dari monyet monyet ini, 
pelahan namun pasti sifat malu malu kambingnya berubah 


menjadi kalem namun tetap selalu berpartisipasi dalam 
perbuatan usil mereka. 


NA a a A a A A A a A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A PAN 


Malam yang sunyi, disebuah gang terlihat seseorang 
dengan hoodie dan topi, wajahnya tak begitu jelas namun 
sepertinya ia sedang menuju kesuatu tempat, 


la berjalan sambil mengawasi sekitar sampai ia berhenti 
disebuah rumah, ia meletakan sebuah surat dan mulai 
mengetuk pintu rumah itu, tanpa menunggu pemilik rumah 
itu keluar ia langsung pergi. 


Seseorang keluar dari rumah itu, ia mengambil surat 
tersebut dan mulai membacanya dengan wajah datar, 
setelahnya ia menulis sesuatu pada ponselnya dan kembali 
masuk kedalam rumah. 


Musim panas telah tiba, liburan pun menjemput, Allen 
menyuruh mereka untuk datang kerumahnya dan 
setelahnya mereka akan pergi menuju pulau keluarga Allen 
menggunakan kapal pribadi keluarga Allen, 


Mereka membuat janji pukul 7 pagi namun nyatanya saat 
Aru datang pada pukul 7... 


Allen masih tidur dan yang lain masih rebahan santai 
kecuali Shiro, Shiro masih tidur. 


Pelayan keluarga Allen menyuruh Aru untuk menunggu 
diluar, karena sebal Aru mulai melihat sekeliling, 

"Jika tidak salah ingat, kamar Allen-san seharusnya disana " 
pikir Aru sambil melihat kearah jendela yang dekat dengan 
pohon itu, lama ia berpikir ia pun memutuskan untuk 
mengurungkan niatnya dan duduk termenung didepan 
rumah Allen. 


Beberapa menit kemudian Renn, Shiro dan Yaya sampai 
lebih dulu dari yang lain, saat mereka masuk mereka 
melihat seorang pemulung tengah duduk didepan pintu 
rumah Allen, 


Yaya pelahan mendekati pemulung itu dengan sedikit takut, 
kakinya bahkan hampir tidak melangkah sama sekali, 
karena merasa bahwa Yaya terlalu lama Renn pun 
mendorong punggung Yaya supaya cepat mendekat kepada 
sang pemulung, 

' Woi jangan dorong dorong! " ucap Yaya dengan kesal, 
sambil menyiku tangan Renn yang terus mendorongnya, 


"Ya salah Yaya-san terlalu lama " balas Renn dengan sedikit 
tertawa, sambil terus menggoda Yaya, 


' Ya-yakan siapa tahu nanti aku bisa saja diterkam oleh si 
pengemis ini " balas Yaya sambil tetus menolak untuk lebih 
dekat dengan pengemis itu, 


“Plak 


"ANDA KIRA ITU MACAN HAH!? " 
Renn memukul kencang kepala punggung Yaya dengan 
perasaan kesal. 


Pada akhirnya pengemis itu berdiri dan mendatangi mereka 
bertiga, Yaya yang sudah panik karena takut mulai menari 
Renn untuk menjadi yang terdepan, 


Pengemis itu tiba-tiba berhenti didepan Renn, dengan wajah 
bingung Renn mulai sadar siapa orang yang mereka panggil 
'pengemis' tersebut, 

"Eh, ternyata Aru-sa— " 


' Wahai Renndang vang budiman, tadi kau menvebutku 
apa? " senyum tetbinar dengan seram dari wajah Aru, ia 
mencengkram kuat kerah baju Renn sambil menyuguhkan 
wajah malaikatnya, 


XSrit 


' Sudah sudah, pagi pagi jangan berantem dulu! " Kira 
datang dan langsung memisahkan mereka, ia menarik kerah 
baju bagian belakang Aru, mengingat bahwa Kira memang 
sedikit lebih tinnggi dibanding Aru, 


Aru melirik kesal pada Kira, 
" Wa~, ibu Kira ini bisa saja " sindirnya dengan tampang 
yang menyebalkan, 


"I-ibu?!, Siapa yang kau panggil ibu hah!? " Kira mulai 
memegang pundak Aru dengan penuh amarah, ia bahkan 
mencengkramnya seperti sangat ingin mematahkan bahu 
Aru, 


"Wow, ternyata Kira-san sudah menjadi Ibu-ibu toh- " 
Tanpa Renn sadari ia telah menggali kuburannya sendiri, 


Momorin yang tadinya datang bersama Kira ia menepuk 
punggung Renn dengan beraemangat, 

" Apa kamu tidak tahu Renn, bahwa Kira memiliki sifat 
keibuan yang sangat menonjol..., terkadang... " Ujarnya 
dengan gaya yang sangat bangga walau ucapannya di akhir 
terlihat tidak yakin, 


“Plak 


Belum 1 detik, sebuah sepatu melayang dan mengenai 
tepat diwajah Momorin, seketika Momorin terdiam tidak 
bergerak dengan wajah yang sedikit bingung. 


Kira masih mencengkram pundak Aru, ia memberi tatapan 
tajam vang sangat mengintimidasi, 

"Om Aru apa kabar?, hm? " balas Kira dengan olokan 
yang tidak kalah, 


Dan ya, pagi hari ini, didepan halaman rumah teman, 
mereka membuat keributan yang sangat amat ribut nan 
tanpa sadar semua telah berkumpul disana, mereka hanya 
tinggal menunggu Allen keluar dari kediamannya. 


" Maaf, sudah lama menunggu " 

Seorang remaja keluar dengan pakaian serba rapi, diikuti 
dengan 2 pelayan yang membawakan koper, tetlihat bagai 
pangeran sangan anggun dan berwibawa, 


"Itu Allen-san? " Aru, Kira dan Yaya menunjuk Allen yang 
berubah menjadi sebuah ekspetasi yang terlalu menjiwai, 
dengan wajah bingung serta tidak percaya mereka hanya 
memasang wajah terkikis, 


"Nah..., AYO KE PULAU!!! " 

Dengan pakaian formal, Allen bertingkah seperti biasa, ia 
menaikan 1 kakinya di jok mobil miliknya dan menunjuk 
kearah langit, 


"Yap, itu Allen-san yang kita kenal... ' 


TO BE CONTINUE... 


AUTHOR SEDANG ISENG... 
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' lautnva... Indah ' 
Aru tengah bersandar di pagar pengaman dibagian tengah 
kapal boat milik keluarga Allen. 


(Kurang lebih kek gini kapalnval 

[Yg paling bawah anggap lantai 1, berarti ada 4 lantai] 

IDi lantai 1 ada kamar, kamar mandi. Lantai 2 ada dapur. 
Lantai 3 adalah ruang santai. Lantai 4 adalah ruang kendli 
kapal] 

[Aru sadang berada di lantai 2 deket tangga] 


Aru menyandarkan kepalanya beralaskan lengannya sendiri, 
pelahan ia mulai menutup matanya menikmati angin sejuk 
yang indah ini, 


XSvut 


Aru tersentak kaget, ia refleks menoleh kebelakang namun 
tak ada siapapun disana, 

" Yang lain tengah asik menikmati makanan yang disajikan, 
lalu tadi siapa?, apa aku hanya berhalusinasi? " Batinya 
sambil menoleh kesana kesini mencoba mendapat jawaban 
apkah itu benar halusinasinya, 


“Krieeet 

Suara pintu yang belum tertutup rapat dan terjena oleh 
angin, Aru menoleh kearah kiri benar saja, ada sebuah pintu 
sedikit terbuka, 

" Bukankah mereka mengadakan makan makan di lantai 3 
ya?" 


Dengan hawa penasaran dan sedikit rasa takut, Aru pelahan 
menuju kearah pintu yang menuju arah dapur tersebut, 
jantungnya berdebar, ia menelan ludahnya dan terus 
meyakinkan dirinya bahwa tidak perlu ada yang ditakutkan, 


Selangkah lebih dekat, Aru menjulurkan lengan kanannva 
berusaha menggapai gagang pintu dengan gemetaran. 


"Aru? " 
Dari belakang seseorang memanggilnya dengan nada 
sedikit bingung, 


“Plak 
XPVAR 


Saking kagetnva, Aru tanpa sengaja menepis tangan 
temannva mengakibatkan gelas berisi jus vang dibawakan 
oleh temannva jatuh dan pecah, 

"Ah-" Aru dan Yaya terkejut, mereka terdiam tidak bergerak 
melihat gelas itu pecah, 


"Apa yang aku lakukan?! " Aru merasa tidak enak kepada 
Yaya karena salahnya jus yang dibawakan Yaya jadi 
berantakan. 

' E-to..., Yaya daijobu? " Tanya Aru dengan sedikit panik, 


Wajah Yaya terlihat begitu kecewa, ia memandang jus itu 
dengan wajah sedih, wajah itu seperti mengatakan "jika 
tidak mau, tidak usah seperti ini", 


" A..akan mengepelnva.. " ucap Yaya lalu berlalu 
meninggalkan Aru begitu saja dengan nada agak lirih, 
' Vavapan, matte, aku ta-- " 


Yaya menoleh dengan wajah tersenyum kepada Aru, 
" Sudahlah tak usah dipikirkan, aku yang akan 
membersihkannya " setelahnya ia pergi begitu saja. 


Mizu melihat Osa seperti sedang mengkhawatirkan sesuatu, 
ia memutuskan untuk menghampiri Osa yang berada 
didekat tangga turun menuju lantai 2, 


"Ada apa Osa?, seperti nya tadi aku mendengar sesuatu 
pecah " ucapnya seraya ikut bersandar disamping Osa, 


" Sepertinya... hubungan YA.K sedikit renggang? " Balas 
Osa dengan nada bertanya yang sedikit tidak yakin, 


"Benar juga, aku belum melihat Kira disekitar sini, tapi aku 
yakin mereka akan baik baik saja " Mizu menunjukan 
senyuman yang amat manis sambil meletakan kepalannya 
diatas kedua lengannya, 


"Ya..., aku harap begitu... ". 
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Tak disangaka Hari mulai menjelang sore, langit dan angin 
yang tadinya terasa hangat menjadi sedikit dingin, Aru 
tengah tidur disofa lantai 3 kapal, walau ia tak benar-benar 
sedang tidur, 


Tak lama ia melirik kearah kiri tempat dimana tangga turun 
berada, betapa terkejutnya ia saat melihat dua bola mata 
melayang tepat didepan wajahnya, 

' UAK!!?- " 


la sampai melompat dari sofa dan berdiri ketakutan disisi 
lain Sofa jauh dari bola mata terbang itu, saat ia kembali 
melihat kearah bola mata itu berada, bola mata itu telah 
menghilang, 

" Mimpi? " Gumamnya dengan nafas sedikit terengah engah, 


"Anu Aru-san, kaki ku..." 

Aru menoleh kebelang, Renn berdiri sambil menunjuk 
nunjuk arah lantai, saat Aru melihat kebawah ternyata 
ujung sendal Renn terinjak oleh Aru, 


“Tuk 


" Ku pikir kakimu ku injak! " ujar Aru sambil menyentil pelan 
dahi Renn, 
" Eh?, Kenapa badanmu terasa hangat? " Tanya Aru 
penasaran, ia kembali menempelkan telapak tangannya ke 
dahi Renn, 


Saat itu ia baru menyadari bahwa wajah Renn terlihat 
sedikit pucat, hidungnya pula sedikit merah dan tubuhnya 
gemetaran, Aru mencubit pipi Renn dan memandang 
khawatir kearahnya, 

"Kau baik-baik saja? " 


' Un, ku baik-baik saja, ku hanya kedinginan ehe " balas 
Renn sambil tersenyum seperti biasa, 


"Apanya yang 'ehe'?!, kau yakin tidak sedang demam? " 


" Tidak Aru-san, aku hanya kedinginan! ' Renn 
menyingkirkan tangan Aru yang berada diwajahnya, dengan 
senyum yang sama ia pergi meninggalkan Aru. 


"Jalan saja masih oleng begitu, apa dia benar-benar baik 
baik saja? " batin Aru merasa khawatir, ia tidak sedikitpun 
memalingkan matanya dari Renn sampai pada akhirnya ia 
kembali memikirkan soal mata itu. 


" KYAAAAAAAA!! " 


' Mizu-san?!" 

Lamunan Aru buyar saat mendengar suara teriakan 
senpainya itu, saat ia kembali sadar ia sudah melihat Renn 
yang berlari kearah lantai 1 untuk menemui Mizu, ia pun 
ikut bergegas menemuinya, 


Alangkah kagetnya dirinya saat melihat mayat bodyguard 
dengan leher yang tersayat, wajah Renn yang tadinya pucat 


makin terlihat pucat, tangan Mizu gemetaran mengetahu 
bahwa adanva 2 mavat manusia dihadapanva, 


Tak lama berselang vang lainnva pun datang menvusul, 
saking menjijikannva Yaya, Cia dan Shiro sampai merasa 
mual, 

' Apa-apaan ini?! " ucap Allen dengan wajah kebingungan 
serta takut, 


" Apa... salah satu dari kita pembunuhnya? " Tanpa sadar 
Khatim mengatakannya dengan wajah yang sangat takut, 
"Jadi maksudmu kau pelakukannya begitu? " Sindir Vi 
dengan lirikan mencurigai, 


"Apa maksudmu?! " 


1 Benar bukan?, salah satu dan itu bukan berarti dirimu 
tidak termasuk bukan? " 


"Introspeksi diri dulu, jika begitu tak menutup 
kemungkinan jika itu kau Vi! " 


"TOLONG TENANG! " 

Dibalik pertikaian itu tak disangka Renn tiba-tiba berteriak 
dengan wajah pucat, semua menoleh kepada Renn yang 
ketakutan dengan kepala menunduk, 

" Tolong jangan panik..., ke-ketika manusia panik dan 
terdesak me-mereka akan menjadi egois, jadi sebelum kita 
mencurigai siapapun, kumohon saling percayalah satu sama 
lain! "lanjutnya tanpa menatap wajah yang lainya, 


"Jika begitu..., Kira adalah satu-satunya yang harus kita 
waspadai begitu? " Kata Yu dengan nada dingin dan penuh 
kecurigaan, 


" Kenapa jadi Kira?! " Lawan Aru dan Yaya bersamaan 
merasa tidak terima, 


' Toh dia memang tidak ada disini..., Sejak tadi siang juga... 


Suasana menjadi sunyi, rasa canggung dan tidak enak, 
Allen mencoba menghubungi keluarganya namun tidak bisa 
seperti ada yang sengaja memasang alat pengganggu 
sinyal dikapal, 


" Bagaimana jika yang melakukannya adalah dia yang 
menemukan mayatnya? " Ucap Momorin dengan wajah 
curiga sambil melirik kearah Mizu yang duduk dengan 
tegang didekat Osa, 


' Qsa percaya Mizu-san tidak akan melakukan itu..., tapi 
yang lain mungkin saja... " Balas Osa dengan sedikit 
berbisik diakhir kalimatnya, 


Renn menutupi matanya dengan kedua tangannya lalu 
menengadakan kepalanya, 
"Sialan! " ucapnya dengan nada lirih. 


Dari arah tangga lantai 2 terdengar suara langkah kaki dan 
itu tak lain adalah 

" MINNA ADA KABAR... buruk..." 

Kira yang baru datang disambut dengan tatapan curiga oleh 
sebagian besar temannya, 

' A-apa yang terjadi disini? " 


' Sebelum itu jelaskan kau baru kemana saja! " Suruh Yu 
dengan pandangan mencurigai, bukan hanya Yu namun 
hampir setengah dari mereka mencurigai Kira karena 
memang hanya Kira yang menghilang sejak tadi siang. 


TO BE CONTINUE... 


VA— 
INI HANYA SEKEDAR PERTEMANAN REMAJA SMA- 


MENURUT KALIAN BENARKAH KIRA PELAKUNYA? :3 


Cia hanva terdiam melihat semua vang terjadi, jujur Cia 
tidak mencurigai siapapun namun melihat teman-temannva 
saling berebut argumen dan kesalahan orang lain 
membuatnya bingung, jika Renn dan Shiro juga saling 
menyalahkan ia harus memihak yang mana?, 


Cia menoleh kesana dan kemari sampai ia sadar bahwa 
anggin sore yang sedikit dingin telah menghilang, 

" Matte minna-san.. " panggilnya dengan nada agak 
kencang, semua melihatnya termasuk Renn dan Allen yang 
terlihat lebih tertekan, 

' Ano..., apa kalian juga merasakannya bahwa perahu ini..., 
tidak bergerak..." Katanya dengan tidak yakin, 


Mata Allen membelalak mendengar kata Cia, ia sepertinya 
telah menduga apa yang terjadi berikutnya, iapun menoleh 
dengan wajah tidak percaya kearah lantai 4 tempat kendali 
kapal tersebut, 

"Jangan bilang- " Allen bergegas berlari menuju tempat 
kendali kapal, tanpa memikirkan situasi pertengkaran yang 
terjadi, 


"Allen tunggu!, Bahaya pergi sendiri " Vi mengikuti Allen 
dari belakang, 


" Hei kalian mau ke man- " Aru meneriaki Allen yang Vi yang 
tiba-tiba pergi namun omongannya terpotong karena... 


XBRUK 

"Renn?!, Mizu?!, Osa?! " 

Melihat 3 orang temannya tiba-tiba ambruk, pingsan? Tidak, 
mereka tertidur, 


Allen dan Vi menghentikan langkahnya, saat menoleh 
kebelakanga kabut telah memenuhi lantai 1 kapal, 


"JANGAN HIRUP ASAPNYA! " ucap Aru memperingati dengan 
suara keras, 

" Are... kenapa rasanya bumi menciut? " Pandangannya 
agak kabur dengan sedikit berputar putar, kepalanya 
rasanya sangat berat, tubuhnya sangat lemas dan ia pun... 


“Bruk 


Tak lama kemudian Kira, Yaya serta yang lain kecuali Allen 
dan Vi tertidur tanpa sebab yang jelas, 

" Bagaimana ini? " Gumam Allen pelan melihat satu persatu 
temannya ambruk, 


Mereka pelahan berjalan mundur menjauhi asap itu, tanpa 
disadari seseorang sudah berdiri dibelakang mereka, 
"Oyasumi- " suara itu terdengar tepat ditelinga mereka, 
namun sayang sekali mereka tidak ada waktu untuk 
menoleh, 


“Strrrr 


"Ark? " 

Orang misterius itu menyentuhkan alat kejut listrik kecil 
kepunggunh mereka berdua, dengan tegangan yang kecil 
alat itu sangup membuat Allen dan Vi jatuh pingsan. 
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' Urk..., Pusing... ' 

Aru pelahan membuka matanya, sayup sayup terdengar 
suara bising yang amat sangat asing, suara yang amat 
berisik tapi hanya sesaat, 


Aru mencoba untuk mendudukan tubuhnya, pelahan 
penglihatan nya pun ikut membaik. Saat ia sadar ia berada 
disuatu ruangan, ruangan itu terlihat seperti kantin sebuah 
sekolah, Aru melihat ke sekeliling nya disana terbaring 


tubuh teman-teman namun ada 1 orang vang tidak ada, 
Mizu. 


Disebelah kiri dan kanan Aru terbaring 2 temannva vaitu 
Kira dam Vava, 

' Tunggu..., urutan ini... sepertinya disengaja " duga Aru 
saat melihat urutan mereka yang dikelompokan, 


Mulai dari Allen, Vi dan Khatim yang dikelompokan. Osa 
yang disendirikan karena Mizu menghilang. Yu dan Momorin. 
Renn, Cia dan Shiro hingga Aru, Kira dan Yaya. Ini adalah 
urutan dimana mereka paling sering bertemu dan lebih 
akrab dibanding dengan yang lain, di area ini mereka hanya 
dipisahkan oleh jarak. 

" Sebelum ku mulai berpikir yang iva iva, ku harus 
membangunkan Yayapan dan Kiramas terlebih dahulu..." 


Dengan senyum berseri diwajah Aru, tangan kanannya 
mulai mengambil sendal yang tadinya dipakai olehnya, 


“plokplokplok 


' Vavapan— Kiramas-, bangun!! " Ucapnya sambil menepuk 
nepuk pipi Kira dan Yaya menggunakan sendal secara 
bergantian, beberapa detik kemudian... 

' Emm, nggak berhasil... mereka sedang tidur.., ku coba 
gebuk pakai kursi kantin disini seru mungkin ya~ " pikirnya 
dengan raut tersenyum jahat, 


la pun segera mengambil sebuah kursi lalu mengangkat 
kursi itu tinggi keatas kepalanya, saat ia sudah siap 
menggebuk temannya tiba-tiba... 

' Isshh..., Kepalaku.... " Kira terbangun dan pada akhirnya 
Aru melemparkan kursi itu kedepan dengan wajah panik, 


XBRAKBRUAK 


' Aru2l, kenapa kau melempar kursi kesana? " tanya Kira 
dengan pandangan masih linglung, 


"Em..., Itu... kecoak..." balas Aru dengan nada agak gugup, 
' Kecoak?, Kenapa? " 

"Jijik! " 

"..... dahlah ku males gelud ". 


Disusul dengan bangunnya Osa, ig terbangun sambil 
berusaha mendudukan tubuhnya dengan 1 tangan 
memegangi kepalanya yang terasa pusing dan agak berat, 


la menoleh kearah suara bising yang baru ia dengar, Aru 
dan Kira sepertinya tengah ribut untuk sesaat setelahnya ia 
mulai melihat yang lain, yang masih belum bangun, 
" Mizu-nee dimana?, kenapa hanya dia yang tidak ada?? " 
batinya bingung sambil melihat kesana dan kemari. 


Aru melirik kearah Osa, perlahan 8a mendekatinya dan 
menepuk pundaknya, 

" Kita akan menemukan Mizu-san, tapi untuk saat ini kita 
harus menghindari kecurigaan " ucap Aru sambil melihat 
beberapa orang yang ia curigai sebagai pelaku, Allen dan 
Yu. 


Tak berselang lama pelahan satu persatu dari mereka mulai 
bangun dari tidurnya, namun Allen dan Vi tidak kunjung 
bangun. 

"Allen-san dan Vi-san belum bangun?, apa mereka baik baik 
saja? " tanya Cia dengan perasaan khawatir bercampur 
takut, mengingat bahwa yang paling tua diantara mereka 
hanya mereka berempat dan kini Mizu menghilang 
ditambah dengan Allen dan Vi yang tak sadarkan diri sedari 
tadi, 


Setelahnva Aru berjalan pelan kearah Allen dan Vi, berbeda 
dengan tang lainva hanva mereka berdua vang diletakan 
dalam posisi duduk, 

"Aru apa yang kau lakukan? " Tanya Momorin dengan agak 
bingung, 


Aru pelahan menidurkan tubuh Allen dalam posisi 
telungkup dan tanpa sengaja ia memegang bekas setrum 
alat kejut yang membuat tubuh Allen sedikit bereaksi 
kepada rasa sakit itu, Aru tersentak kaget saat melihat Allen 
sedikit bergerak dan langsung menjaukan tangannya dari 
tubuh Allen, 


"Bekas luka?, Aru-san tahu tentang itu sejak kapan? " Tanya 
Osa dengan nada bicara seperti hendak memancing 
perdebatan, 


" Mungkin hanya perasaanku tapi ini terasa dejavu..." Balas 
Aru dengan sedikit bingung dan tidak yakin, 


' Uhuk, uhuk, uhuk " 

' Renn kau tak apa?, kenapa tiba-tiba kaget begitu? " Tanya 
Shiro sambil menepuk-nepuk punggung Renn pelahan, 

' Ti-tidak aku hanya tersedak, hahaha " balas Renn dengan 
sedikit tidak yakin. 


Aru pun kembali mencoba membuka baju Allen dan 
mencoba memeriksa punggungnya, pelahan kedua 
tangannya melepaskan pakaian rapi Allen lalu membuka 
helai terakhir secara pelahan, di punggungnya terlihat 
sebuah memar merah hampir seperti luka bakar namun juga 
tidak, 


Aru pun menoleh kearah kawan kawannya yang berada 
disisi lain ruangan, 

' Kera eh Kira, coba kau periksa punggung kul, mungkin ada 
sesuatu " pintahnya dengan wajah serius, 


"Ah, iya " 

Kira yang tengah bersandar di salah satu meja kantin 
tersebut mulai menghampiri Aru, ia menaikan baju model 
kaos yang Aru kenakan, 

"Bagaimana? " tanya Aru sambil menoleh kebelakang, 


Kira pelahan menutup kembali punggung Aru namun tiba- 
tiba ia terdiam, ia kembali membuka pakaian Aru dengan 
senyum yang aneh, 

" Hei kau mau ngapain!? " Ujar Aru yang mulai curiga, 


XPLAK 
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' tidak ada apa-apa selain cap telapak tanganku— '' balas 
Kira dengan bangga sehabis memukul kencang punggung 
Aru, 


Aru vang kesakitan menggosok pelan punggungnva sambil 
mencoba menahan amarahnva, 
"Golok?, mana golok? ' 


TO BE CONTINUE... 
KEMANA KAH MIZU? 


APAKAH BENAR DALANGNYA ADALAH YANG PERTAMA 
MENEMUKAN JASAD? 


HMM, MARI TANYA DORA THE EXPLORER :V 


Wajah dibalik berbagai tokoh disini 
lgambar dibuat oleh Renn sendiri) 


Nama : Aru 
Usia : 17 tahun 
Gender : laki laki 


lgambar dibuat oleh author sendiri lebih tepatnya 
Renn yang buat] 


Nama : Kira 
Usia : 17 tahun 
Gender : laki-laki 


Untuk yang penasaran~ 
Kenapa wajahnya mirip kujo tenn? Saya juga bingung 
entah kenapa mirip tenni ()/ 


Sementara 2 dulu, menggambar itu lelah :v 


Waktu terasa begitu lambat dan pada akhirnya Vi dan Allen 
terbangun, yang lain mencoba menjelaskan mengapa Mizu 
menghilang dan bagaimana mereka terbangun, 


" Seseorang menyerang kami dari belakang dengan alat 
kejut listrik, kami tidak sempat melihat wajahnya... "Jelas Vi 
dengan wajah serius, ia duduk di bangku kantin itu dengan 
wajah yang terlihat tegang, 


"Niat awal ku setelah bangun adalah pergi melihat tempat 
ini namun aku memilih untuk menunggu kalian bangun " 
ujar Aru untuk meyakinkan dan menghilangkan kecurigaan 
pada dirinya, 


Renn menarik nafas panjang, sambil menvandarkan 
punggungnva di punggung Cia. Bersamaan dengan itu Allen 
melangkah maju ke tengah-tengah mereka semua, ia 
mengangkat tangannva dan berdiri gemetaran, 


Kira menatap dengan tatapan bercanda, " Allen-san... tolong 
jangan bercanda... " Ucapnya dengan wajah yang begitu 
aneh, 


' Ya-ya mau bagaimana lagi, ini tak semudah yang kau lihat 
"elak Allen sambil melirik arah lain, 


" Tinggal maju, berbicara dan tamat... " Ujar Kira secarah 
tiba-tiba dengan nada amat santai, 


Allen menoleh kearah Kira dengan raut wajah yang 
mengatakan 'kenapa tidak kau saja yang 
mengatakannya?!', 


“BZZRR 
“BZZRRR 


Mereka terlalu sibuk bergurau dan rusau sampai tak 
menyadaru seseorang tengah mengamati mereka sedari 
tadi, suara radio yang bising membuat hening dan 
kesederhanaan mereka hilang, Renn dan Shiro yang tadinya 
tertidur mulai bangun, 


Sebongkah radio tua tiba-tiba menyala dan menarik 
perhatian mereka, 


[" gouter morgen minna-, welcome to Bitoku no jigoku ()"1 


Awalnya mereka terdiam mendengar suara misterius dari 
radio itu, akan tetapi mereka tetap menyimak kata-kata 
yang keluar dari benda itu, 


[" Langsung ke intinya, yang jelas satu teman kalian telah 
ku jadikan sandera, kalian haru— "| 


Mendengar kata sandera, seketika Osa berdiri, mengambil 
radio tua itu dan mengguncang nya di udara, 
"Itu pasti Mizu-san kan?, ya kan?? " 


Sementara yang lain mulai mengambil senjata mulai dari 
tongkat kayu hingga teflon yang ada dikantin tersebut, 
mereka menatap radio tersebut dengan hawa ingin 
membunuh, 

" Kita jadikan radio tua sialan ini geprek elektronik, baru kita 
cari Mizu " ucap Allen dengan tangan yang penuh dengan 
garpu plastik, 


[" DENGERIN DULU KENAPA?!" 


Bersamaan dengan mengamuknya seseorang dalam radio 
itu, langit-langit yang tadinya kosong hanya bergelantung 
sebuah bolam lampu kini muncul banyak tangan robot yang 
membawa pistol, senjata api itu secara tiba-tiba langsung 
mengarah ke kepala mereka semua, 


Rasa takut seketika menyelimuti mereka, Osa pelahan 
meletakan radio itu kembali ke tempatnya dan yang lain 
langsung membuka telapak tangan mereka menjatuhkan 
berbagai senjata yang mereka pegang, 


“Draangg 
“Stak 


Suara bising saat semua benda itu berjatuhan namun ada 1 
bunya yang membuat mereka semakin tetkejut, 


XPVAAARRR 


va itu adalah suara piring pecah. Semua menoleh kearah 
sumber suara dengan wajah pucat ketakutan, terlihat Renn 
dan Momorin vang menjatuhkan piring, wajah mereka vang 
terlihat terlalu santai meski tengah ditodong oleh senjata 
api dikepalanva, 


Memasang wajah bodoh sambil belagak polos, mereka 
bertanya " kenapa? " Secara bersamaan, 


" Kau gila?/ mau mati??/ kenapa bawah piring bodoh??? " 
Omel Allen, Vi dan Aru secara berurutan, 


Renn dan Momo menunduk melihat pecahan piring mereka 
masing masing secara bersamaan, lalu saling menatap satu 
sama lain dan kembali melihat yang lainya, 

' Laper? " balas mereka dengan nada tidak yakin, 
perdebatan ini terus terjadi dengan posisi tangan disamping 
kepala. 


[" Uhum, ku lanjutkan. Ingin teman kalian kembali? "1 
Mereka mengangguk untuk menjawab pertanyaan radio itu, 
[" Caranya mudah, kalian hanya harus... "| 


Dengan senyum terbinar diwajah orang itu, menatap 
monitor, mengawasi semuanya, duduk bagaikan tuan raja... 
" Menumbalkan seorang dari kalian-! " Sambungnya 
dengan nada senang melalui sebuah micropon yang 
tersambung pada radio disana. 


“BBZZZRR 
XTIJIMIpHHETTTTTI 


Tak lama setelah siaran itu sebuah tulisan LAD berjalan 
menvala, tulisan itu ada di atas pintu kantin, ' the price of 
a life ' menjadi pembuka kata awal pada LAD itu, setelah 


tulisan itu menghilang LAD itu berubah menjadi sebuah jam 
digital, 02.59. 


Semua pistol dan tangan robot itu kembali masuk kedalam 
langit-langit, pintu kantin mulai terbuka, mereka semua 
hanva mampu diam mengetahui harus adanva korban 
dalam hal ini. 


Aru menatap kearah jam LAD itu, pukul 02.57. entah apa 
vang dipikirkan Aru dia kembali melihat teman-temannva 
dan secara tanpa sengaja bertanva '' apa vang harus kita 
lakukan sekarang? ' 


Awalnya yang lain melihat kearahnya namun mereka 
kembali menundukan kepalanya, Allen pelahan 
menggelengkan kepalanya dengan keadaan dirinya yang 
menggigit bibir bawahnya sendiri, 


" Bagaimana bila kita harus melihat lihat dahulu? " Usul 
Khatim dengan wajah agak tegang bercampur khawatir nan 
bingung, 


"Ide buruk, aku lebih peduli pada kata 'the price of a life' 
dari pada berpetualang " tolak Yulia tegas, 


" Aku lebih setuju dengan Khatim-san, mungkin kita akan 
menemukan hal yang lebih baik dari pada terus diam disini 
" ujar Cia setuju, 


" Ucapan Yulia lebih masuk akal, tapi... " Dilanjut dengan 
Yaya yang membalas tanpa keyakinan penuh, 


" Aku serahkan pilihan terhadap kalian, yang artinya aku 
netral " lanjut Allen dan Vi secara bersamaan tanpa sengaja, 


" Tidak ada orang yang benar-benar netral, tapi aku juga 
netral ehe " lanjut Renn dengan nada sindir di awal namun 


ia mengakhiri kalimatnva dengan gurauan, 


' Renn kumohon jangan bercanda, kita ada di kantin vang 
memiliki dapur loh, kita bisa masak kamu kapan saja loh, 
Renndang. ...aku setuju dengan Yulia " balas Aru yang sudah 
berpikir panjang, 


" Dari pada kita beraduh argumen seperti ini, lebih baik kita 
vote " usul Cia, 


" Baiklah, yang memilih Khatim ' Allen berteriak agak 
kencang dan terlihat beberapa orang mulai mengangkat 
tangannya tanda setuju, Yaya, Cia, Momorin. 


"Yulia " 
Sekali lagi Allen berteriak dan mereka hanya mengangkat 
tangan, Aru, Kira Osa, Shiro. 


Hasil yang didapat adalah 3:4, untuk melengkapi ini Renn 
dan Vi bergabung dalam regu Khatim untuk memeriksa 
tempat aneh ini, dan Allen akan berdiskusi tentang 'the 
price of a life'. 


Mereka mulai melakukan perpisahan saat itu juga dan akan 
kembali 5 atau 20 lebih menit kemudian, kembali bersama 
di Kantin dan berbagi informasi, perpisahan dimulai pada 
pukul 02.49. 


TO BE CONTINUE... 


KORBANIN SAPA NIH ENAKNVA MUEHEHEHE //SENYUM 
DENGAN PENUH KEBAIKAN// 


KUHARAP NTAR VANG JADI KORBAN LELAH DENGAN TAKDIR 
INI :'V 


